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Maraknya paham radikal dann intoleran di kalangan remaja merupakan masalah yang
sangat kompleks dan sanagat berbahaya. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki peran penting untuk menanamkan nilai moderasi guna
membantuk karakter siswa yang inklusif.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana nilai-nilai moderasi
beragama dikembangkan oleh guru PAIl di SMP Negeri 1 Tulungagung?(2)
Bagaimana strategi guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama di SMP Negeri 1 Tulungagung? (3) Bagaimana dampak penerapan nilai-
nilai moderasi beragama terhadap Budaya Inklusif Siswa di SMP Negeri 1
Tulungagung?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai moderasi
beragama dikembangkan oleh guru PAI di SMP Negeri 1 Tulungagung. (2) Untuk
mendeskripsikan strategi guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama di SMP Negeri 1 Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikan dampak
penerapan nilai-nilai moderasi beragama terhadap Budaya Inklusif Siswa di SMP
Negeri 1 Tulungagung.

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan menggunakan metode observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian yang di dapat sebagai berikut: (1) Nilai-nilai moderasi beragama
yang dikembangkan mencakup At-Tawassuth (sikap tengah), Al-I’tidal (sikap adil
dan proporsional), At-Tasamuh (toleransi), Al-La ‘Unf (anti kekerasan), dan Al-
Muwathanah  (komitmen kebangsaan). (2) Strategi guru PAI dalam
mengimplementasikan nilai tersebut dilakukan dengan: Pertama, mengintegrasikan
nilai moderasi pada pembelajaran di kelas melalui metode diskusi, dialog, dan kerja
kelompok. Kedua, melalui pembiasaan dalam budaya sekolah yang inklusif, seperti
kegiatan literasi keagamaa. Ketiga, keteladanan dan juga evaluasi, Guru juga
memberikan keteladanan secara langsung melalui sikap yang adil, menghargai
perbedaan, serta mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap interaksi
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dengan siswa (3) Penerapan nilai moderasi beragama terbukti nyata Membangun
Budaya Inklusif Siswa. Hal ini ditunjukkan melalui tumbuhnya rasa saling
menghormati, hubungan sosial yang rukun, kemampuan bekerja sama, serta
hilangnya diskriminasi dan potensi konflik antarumat beragama di sekolah.
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The rise of radicalism and intolerance among teenagers is a highly complex and
dangerous issue. Therefore, schools as formal educational institutions play a crucial
role in instilling the values of moderation to shape an inclusive character in students.

This research is motivated by the high risk of exposure to radicalism and intolerance
among adolescents. Junior high schools hold a strategic role in internalizing the
values of religious moderation to build an inclusive student character. Therefore, this
research focuses on the roles and strategies of Islamic Religious Education (PAI)
teachers in embedding moderation values to improve tolerance attitudes within a
heterogeneous school environment.

The research focuses on the following questions: (1) How are religious moderation
values developed by PAI teachers at SMP Negeri 1 Tulungagung? (2) What are the
strategies used by PAI teachers to implement religious moderation values at SMP
Negeri 1 Tulungagung? (3) What is the impact of implementing religious moderation
values on students' tolerance attitudes at SMP Negeri 1 Tulungagung?

This research methodology employs a qualitative approach with a field research
design. Data collection techniques are carried out through observation, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis techniques include data reduction, data
display, and conclusion drawing. To ensure data validity, source triangulation and
technique triangulation are utilized..

The research methodology employs a qualitative approach with a field research
design. Data collection techniques are carried out through observation, in-depth
interviews, and documentation. The data analysis in this study includes data
reduction (condensation), data display, and conclusion drawing. To ensure data
validity, source triangulation and technique triangulation are utilized.

The research findings are as follows: (1) The values of religious moderation
developed include At-Tawassuth  (moderation), Al-I'tidal (justice and
proportionality), At-Tasamuh (tolerance), Al-La 'Unf (non-violence), and Al-
Muwathanah (national commitment). (2) The strategies employed by Islamic
Religious Education (PAI) teachers to implement these values are carried out
through three approaches: First, integrating moderation values into classroom
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learning using discussion, dialogue, and group work methods. Second, fostering
habituation within an inclusive school culture, such as through religious literacy
activities. Third, providing exemplary behavior and evaluation; teachers offer direct
role modeling by demonstrating fairness, respecting differences, and prioritizing
human values in every interaction with students. (3) The implementation of religious
moderation values has proven to significantly enhance students' tolerant attitudes.
This is evidenced by the growth of mutual respect, harmonious social relations, the
ability to cooperate, and the elimination of discrimination as well as potential
interfaith conflicts within the school
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